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ABSTRACT

ROYAN E SINAGA. 08121005014, Productivity Rate of Mangrove Litter at
Musi and Banyuasin Water Region of South Sumatra (Supervisors : I. Zia

Ulgodry, Ph.D and Dr. Riris Aryawati, M.Si)

Mangrove litter in the waters plays an important rol nutrient tor
aquatic biota. The purpose of this study was to analyze the productivity ol
mangrove litter in Musi and Bayuasin waters and analyze the productivity of
mangrove litter between different species in Musi and | 1a il
Sampling of mangrove litter used 1x1 m? L hich collected
days. The average of litter productivity was mentioned in g/m?/da
species found consisted of Avicennia \
ovmnorrhiza. Rhi ‘,/,/',,‘/,‘, api ulata. Rhizo n
Soneratia caseolaris. The results of the analysi SNOY 1t
productivity of mangrove litter in Banyuasin waters wa ( n
higher than in Musi waters (2.39 gr/m? day). The highest avera rodu
that mangrove litter was found in the species m
the lowest was found in 4. a/ba (2.36 g/m?/day)
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RINGKASAN

Royan E Sinaga. 08121005014. Laju Produktivitas Serasah Mangrove di
Kawasan Perairan Musi dan Perairan Banyuasin Wilayah Sumatera Selatan.
(Pembimbing : T. Zia Ulgodry, Ph. D dan Dr. Riris Aryawati, M.Si)

Perairan Musi dan Perairan Banyuasin merupakan perairan estuari yang
didominasi oleh ekosistem mangrove. Salah satu arti penting mangrove adalah
produksi serasah yang berperan penting sebagai sumber nutrisi di perairan dan
pelestarian sumber daya pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
produktivitas serasah mangrove pada lokasi yang berbeda di Perairan Musi dan
Perairan Banyuasin dan juga mengnalisis produktivitas serasah mangrove antar
jenis yang berbeda di Perairan Musi dan Perairan Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 - Januari 2019 di
Perairan Musi dan Perairan Banyuasin. Produktivitas serasah mangrove sampel
yang akan dianalisis merupakan rata-rata serasah yang dihasilkan dan dinyatakan
dalam g/m?/hari. Pengambilan sampel menggunakan jaring penangkap serasah
(litter-trap) dengan ukuran 1x1m dengan diameter jaring 1 mm, pengambilan
sampel serasah mangrove dilakukan setiap 15 hari sekali selama 2 bulan. Hasil
serasah yang didapat akan dioven selama 105°C selama 24 jam dan menghasilkan
bobot kering.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa jenis mangrove
diantaranya mangrove jenis Avicennia alba, Avicennia marina, Brugueira
gymnorrhiza, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Soneratia alba dan
Soneratia caseolaris. Produktivitas serasah mangrove yang dihasilkan pada ke
delapan stasiun menunjukkan bahwa setiap jenis mangrove mempunyai
kemampuan serta pola berbeda dalam menghasilkan jatuhan serasah. Serasah
daun memberikan kontribusi yang terbesar terhadap produktivitas serasah. Hasil
rata-rata produktivitas serasah mangrove di kawasan Perairan Musi sebesar 2,39
gr/m?/hari dan Perairan Banyuasin sebesar 2,80 gr/m2/hari dan untuk rata-rata
produktivitas serasah mangrove jenis A. alba sebesar 2,36 gr/m?/hari, A. marina
sebesar 2,37 gr/m2/hari, B. gymnorrhiza 2,61 gr/m?/hari, R. apiculata sebesar 3,21
gr/m#/hari, R. mucronata sebesar 3,27 gr/m?/hari, dan S. alba sebesar 3,08
gr/m#/hari.



KATA PENGANTAR

Mangrove secara umum didefinisikan sebagai tumbuhan tropis atau
subtropis yang tumbuh pada daerah pesisir yang masih dipengaruhi oleh pasang
surut. Mangrove terbagi menjadi tiga fungsi utama yaitu : fungsi fisik, fungsi
kimia dan fungsi biologis. Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantali
tropika yang didominasi oleh beberapa spesies pohon bakau yang mampu tumbuh
dan berkembang pada kawasan pasang surut pantai berlumpur.

Mangrove memiliki siklus nutrient dengan cara menggugurkan serasah
yang kemudian dapat langsung dimanfaatkan oleh organisme lain atau perlu
mengalami proses penguraian, mangrove juga salah satu dari ekosistem produktif
di dunia terutama dalam bentuk produktivitas primer berupa produksi jatuhan
serasah serta dekomposisi dan pelepasan nutrien. Adapun faktor yang
mempengaruhi jumlah nutrien yang dilepaskan oleh serasah tersebut bergantung
dari kualitas serasah serta produksi serasah itu sendiri.

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat membantu pembaca agar lebih
memahami dan meningkatkan kesadaran untuk melestarikan mangrove,
mengingat mangrove memiliki banyak sekali fungsi. Akhir kata penulis
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
untuk itu penulis berharap agar mendapat kritik dan saran yang bersifat

membangun.

Inderalaya,  Juli 2019

Royan E Sinaga
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumber daya pesisir
yang sangat besar, baik hayati maupun non hayati. Pesisir merupakan wilayah
perbatasan antara daratan dan laut, oleh karena itu wilayah ini, dipengaruhi oleh
proses-proses yang ada di darat maupun yang ada di laut. Wilayah demikian
disebut sebagai ekoton, yaitu daerah transisi yang sangat berbeda antara dua atau
lebih komunitas (Ratnawati dan Haliah, 2017). Komunitas mangrove merupakan
salah satu sumberdaya alam di wilayah pesisir yang sangat produktif dan berperan
sangat penting untuk siklus hidup dan fluktuasi stok ikan di perairan pantai
sekitarnya (Wilhelmina, 2010).

Tingginya bahan organik di perairan komunitas mangrove memungkinkan
komunitas ini dimanfaatkan sebagai daerah asuhan (nursery ground) bagi biota
yang hidup pada ekosistem mengrove. Fungsi lain mangrove adalah sebagai
daerah mencari makan (feeding ground) karena mangrove mampu menghasilkan
sejumlah besar detritus dari daun dan dahan pohon mangrove. Arti penting
mangrove selanjutnya adalah sebagai daerah pemijahan (spawning ground) bagi
ikan-ikan tertentu agar terlindungi dari ikan predator, sekaligus mencari lingkungan
yang optimal untuk memisah dan membesarkan anaknya (Abi et al, 2011).

Mangrove merupakan satu dari ekosistem produktif di dunia terutama dalam
bentuk produktivitas primer berupa produksi jatuhan serasah serta dekomposisi
dan pelepasan nutrien. Ekosistem mangrove merupakan salah satu sumberdaya
alam yang tidak terlepas dari tekanan dan pemanfaatan yang tidak berkelanjutan
tersebut. Padahal kekayaan flora dan faunanya belum diketahui secara pasti,
begitu pula dengan berbagai hal yang terkait dengan keberadaan ekosistem
mangrove (Waryono, 2008).

Serasah dapat digunakan untuk memperkirakan produktivitas mangrove dan
diduga berhubungan dengan produktivitas primer kotor berupa masukan energi
total ke dalam sistem. Menurut Chapman (1976) & Brown (1984) dalam Williem
(2015), jatuhnya serasah yang terdiri dari struktur vegetatif dan produktif lebih

menggambarkan suatu bagian dari produktivitas primer bersih yang dapat



diakumulasi pada dasar hutan, mengalami penguraian in-situ atau diangkat ke
estuari dan perairan pantai. Produksi serasah mangrove yang tinggi secara
langsung berhubungan dengan luas kerapatan yang juga didukung oleh faktor-
faktor lingkungan antara lain musim dan suhu udara.

Kawasan mangrove di Sumatera Selatan yang diduga memiliki
produktivitas serasah yang tergolong rendah adalah kawasan perairan Musi dan
perairan Banyuasin. Sebagian besar kawasan mangrove perairan Banyuasin
termasuk dalam kawasan Taman Nasional Sembilang. Penelitian ini akan
mencoba meneliti tentang produktivitas serasah mangrove di kawasan perairan

Musi dan perairan Banyuasin.

1.2 Perumusan Masalah

Komunitas mangrove adalah komunitas yang tumbuh di muara sungai,
daerah pasang surut atau tepi laut. Tumbuhan mangrove bersifat unik karena
merupakan gabungan dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut.
Mangrove merupakan karakteristik dari bentuk tanaman pantai, estuari atau muara
sungai, dan delta di tempat yang terlindung daerah tropis dan sub tropis, maka
mangrove merupakan ekosistem yang terdapat di antara daratan dan lautan dan
pada kondisi yang sesuai mangrove akan membentuk hutan yang ekstensif dan
produktif. Salah satu arti penting produktivitas mangrove adalah melalui produksi
serasah.

Serasah sendiri memiliki arti sebagai sampah organik yang berupa
tumpukan dedaunan, ranting, dan berbagai sisa vegetasi yang terdapat disekitar
tanah dan akan membusuk dan akan terdekomposisi berubah menjadi humus dan
akhirnya akan menjadi tanah, serasah kebanyakan memiliki senyawa berbasis.
Humus serasah itu sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengembalikan karbon dalam siklus karbon.

Mangrove di perairan Musi dan perairan Banyuasin merupakan salah satu
kawasan mangrove di Sumatera Selatan yang memiliki peran penting dan peran
strategis dalam pelestarian sumberdaya pesisir. Hingga saat ini masih minim
informasi tentang produktivitas serasah mangrove di Perairan Banyuasin dan serta

perlu dilakukan suatu pengkajian parameter fisika, dan kimia di daerah tersebut.



Berdasarkan uraian-uraian di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana produktivitas serasah mangrove di lokasi yang berbeda di
perairan Musi dan perairan Banyuasin?
2. Bagaimana produktivitas serasah mangove antar jenis yang berbeda di

perairan Musi dan perairan Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisis produktivitas serasah mangrove di lokasi yang berbeda di
perairan Musi dan perairan Banyuasin.
2. Menganalisis produktivitas serasah mangrove antar jenis yang berbeda di

perairan Musi dan perairan Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi akan potensi mangrove di perairan Musi dan
perairan Banyuasin

2. Memberikan informasi tentang produktivitas serasah mangrove antar
jenis yang berbeda di perairan Musi dan perairan Banyuasin.

3. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk melestarikan mangrove mengingat pentingnya
mangrove sebagai penyumbang terbesar untuk kesuburan ekosistem

perairan.
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